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A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

pengaruh biaya operasional, pendapatan dan intensitas biaya R&D terhadap

kinerja keuangan pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023, maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Biaya operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Intensitas Biaya Research and Development (R&D) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2023.

Berdasarkan hasil uji F regresi data panel variabel biaya operasional,
pendapatan, dan intensitas biaya Research and Development (R&D)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, ada beberapa saran

yang dapat diberikan oleh penulis kepada perusahaan ataupun penulis

selanjutnya, yaitu:

1.

Bagi Perusahaan
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Perusahaan diharapkan dapat mengelola biaya operasional dengan
lebih efisien untuk meningkatkan profitabilitas (ROA), terutama
melalui optimalisasi biaya produksi dan distribusi.

Perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan pendapatan
melalui strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk baru
untuk mendorong pertumbuhan ROA secara berkelanjutan.
Investasi R&D dapat diarahkan pada proyek-proyek yang
berpotensi memberikan return tinggi, dengan mempertimbangkan
prioritas pengembangan sesuai kebutuhan pasar.

Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja
keuangan (ROA) dengan memperhatikan keseimbangan antara

biaya operasional, pendapatan, dan alokasi biaya R&D.

2. Bagi Investor dan Calon Investor

a.

Disarankan untuk melakukan analisis mendalam tidak hanya
berdasarkan variabel tunggal, tetapi mempertimbangkan berbagai
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan farmasi.

Memperhatikan berbagai indikator keuangan secara komprehensif

sebelum mengambil keputusan investasi.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambahkan
variabel independen lain yang mungkin berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Memperpanjang periode penelitian untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif tentang dinamika kinerja keuangan
perusahaan farmasi.

Menggunakan proksi atau indikator pengukuran yang berbeda

untuk variabel kinerja keuangan dan variabel independen lainnya.



